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GEDSI Politeknik Negeri Batam

GEDSI adalah isu dan kepentingan semua pihak.

Pertama, upaya peningkatan kesadaran terhadap persamaan hak, tanggung jawab, dan kesempatan

yang sama antara laki-laki dan perempuan

Kedua, mengintegrasikan inklusi sosial kelompok masyarakat dapat berpartisipasi dalam pendidikan,

kegiatan ekonomi, kesehatan dan kegiatan lainnya yang menunjang pembangunan.

Inklusi sosial melibatkan individu/kelompok masyarakat mendapatkan pelayanan dan kesempatan yang

sama

Ketiga, menghargai dan memperjuangkan kesetaraan disablitas dan membebaskan mereka dari segala

bentuk diskriminasi struktural dan kultural



PROGRAM GEDSI POLIBATAM

KEGIATAN PROGRAM GEDSI : Progam Hibah ILO-UK Skills for Prosperity Programme

Program Gedsi Fokus pada: Edukasi, Pengarusutamaan Gedsi, dan Pencegahan dan penanganan 

pelecehan dan kekerasan seksual di lingkungan Polibatam

Program GEDSI

1.FGD Gedsi : Permendikbud, SOP PPKS, Isu Pelecehan dan kekerasan Seksual di Kampus

2. Workshop Gedsi: Penyusunan SOP PPKS

3.Podcast 

4.Pelatihan  Tahap 1

a. Mahasiswa

b. Dosen dan tendik

c. Pamdal

d. CS

5. Pelatihan Tahap 2: Simulasi POS/SOP—Melibatkan Pamdal, CS, Mahasiswa, Satgas PPKS,  Tendik

6. PBL Gedsi Yang sudah melibatkan Lintas Prodi, lintas jurusan



Permendikbud 30 Tahun 2021

Kekerasan Seksual

Gender

Gender adalah pembedaan peran, atribut,

sifat, sikap dan perilaku yang tumbuh dan

berkembang dalam masyarakat.

Kesetaraan gender mengacu pada hak,

tanggung jawab dan kesempatan yang

sama antara perempuan dan laki-laki.
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Disabilitas dan Inklusi Sosial

Kelompok Rentan -

Disabilitas

Secara umum, disabilitas  

adalah ketidakmampuan 

seseorang untuk melakukan  

suatu aktivitas tertentu. Ada  

beberapa jenis disabilitas, di 

antaranya: Disabilitas fisik, 

seperti gangguan gerak yang  

menyebabkan penderitanya 

tidak bisa berjalan. Disabilitas 

sensorik, seperti gangguan 

pendengaran atau 

penglihatan.

Kelompok ini rentan menjadi 

korban kekerasan sebab 

kacamata sosial memandang 

mereka sebagai makhluk yang  

tidak berdaya. Padahal hal  

tersebut salah. Perspektif  

gender dan disabilitas dalam  

inklusi sosial yaitu proses  

untuk meningkatkan 

persyaratan bagi individu dan 

kelompok untuk ikut berperan 

serta dalam masyarakat, 

haruslah memenuhi 

kesetaraan disabilitas. 3



Kesetaraan Gender dan 

Disabilitas

Hak , TanggungJawab, dan Kesempatan

◉ Posisi di masyarakat sama antara laki-laki dan  

perempuan

◉ Mendapatkan kesempatan pendidikan formal 

setinggi-tingginya

◉ Tidak diperlakukan kasar

◉ Tidak ada kesenjangan di dunia pekerjaan

◉ Mendapatkan ruang untuk berpolitik, 

berkarir,kesempatan yg sama dalam

layanan

◉ Memiliki hak kepemilikan yang sama

◉ dls 6



Jenis - Jenis

Kekerasan Seksual

Verbal Menyampaikan ujaran yang

mendiskriminasi atau melecehkan tampilan fisik, 

kondisi tubuh, dan/atau identitas gender Korban.

Nonfisik Menatap Korban dengan nuansa

seksual dan/atau tidak nyaman.

Fisik Menyentuh, mengusap, meraba,

memegang, memeluk, mencium dan/atau 

menggosokkan bagian tubuhnya pada tubuh  
Korban tanpa persetujuan Korban.

Cyber Mengirimkan pesan, lelucon, gambar,

foto, audio, dan/atau video bernuansa seksual 

kepada Korban meskipun sudah dilarang Korban.

7



Pencegahan Kekerasan 

Seksual

Pencegahan

a.Pembelajaran (Modul -

modul).

b.Penguatan tata kelola  

(Pembentukan Satgas, 

Sosialisasi dan Koordinasi).

c.Penguatan budaya  

komunitas Mahasiswa, 

Pendidik, dan Tenaga  

Kependidikan (Inaugurasi,  

Pengaderan).
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Penanganan Kekerasan 

Seksual
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a. Pendampingan -> konseling,

layanan kesehatan, bantuan

hukum, advokasi, bimbingan

sosial dan rohani.

b. Pelindungan -> Jaminan 

keberlanjutan pendidikan, 

pekerjaan, Jaminan dari  

ancaman, kerahasiaan 

identitas.

c. Pengenaan SanksiAdm. ->  

rekomendasi untuk Pimpinan 

Perguruan Tinggi.

d. Pemulihan -> tindakan 

medis, terapi fisik, terapi 

psikologis, bimbingan sosial  

dan rohani.



Pencegahan dan Penanganan Kekerasan 

Seksual)
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Permendikbud 30 Tahun

2021

Pasal 23 Ayat (1): Dalam  

pelaksanaan Pencegahan 

dan Penanganan 

Kekerasan Seksual,  

Pemimpin Perguruan 

Tinggi membentuk Satuan  

Tugas di tingkat Perguruan  

Tinggi.

Anggota Satgas

a. Pendidik;

b. Tenaga 

Kependidikan;

c. Mahasiswa.

Tugas Satgas PPKSPolibatam

● Membantu Pemimpin Perguruan Tinggi  

menyusun pedoman PPKS.

● Mensosialisasikan pendidikan kesetaraan 

gender, kesetaraan disabilitas, serta PPKS.

● Menindaklanjuti laporan Kekerasan 

Seksual serta melakukan koordinasi dengan  

unit instansi terkait dalam pemberian 

pelindungan kepada Korban dan saksi.



Pelaporan

● Reach orang terdekat  

yang dipercaya.

● Menghubungi Satgas  

PPKSPolibatam

INGAT!!!

Kamu tidak sendiri.

Mari bersama hentikan 

pelecehan dan kekerasan di  

lingkungan Politeknik Negeri 

Batam!
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OUTPUT

1. SOP PPKS POLIBATAM

2. Edukasi hasi PBL: Vidio animasi, infografis dan Poster

3. Draf SOP lanjutan

4. Peningkatan pemahaman GEDSI pda Warga Kampus Polibatam

5. PODCAST



PELATIHAN MAHASISWA



PELATIHAN DOSEN DAN TENDIK



PAMDAL DAN CS



TERIMA KASIH


